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Biokoagulan : Koagulan alami yang berasal dari  

cangkang hewan atau biji tanaman 
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sendirinya. 
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ABSTRAK 

Air limbah yang dihasilkan dari setiap perusahaan harus dikelola dengan baik. 

Air limbah pengujian koreksi asam pada analisis GCV merupakan air limbah yang 

dihasilkan oleh perusahaan penyedia jasa dan konsultasi. Salah satu metode yang 

dapat digunakan untuk mengelola air limbah tersebut yaitu dengan koagulasi-

flokulasi. Penambahan Biokoagulan dari limbah cangkang kerang darah dan kerang 

hijau dipilih karena ketersediaanya yang melimpah di Kabupaten Cilacap. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui suhu kalsinasi terbaik pada proses 

dekomposisi CaCO3 menjadi CaO dilihat dari hasil persentase komposisi senyawa 

pada Ca, mengetahui efektivitas biokoagulan CaO yang terbuat dari limbah 

cangkang kerang darah dan kerang hijau terhadap pengolahan air limbah pengujian 

koreksi asam pada analisis GCV dan mengetahui pengaruh dosis biokoagulan CaO 

dalam pengolahan air limbah pengujian koreksi asam pada analisis GCV terhadap 

parameter pH, TDS, TSS, Turbiditas, COD dan BOD. Variasi suhu kalsinasi dalam 

penelitian ini yaitu 800°C, 900°C dan 1000°C. Biokoagulan yang digunakan 

memiliki ukuran 200 mesh dengan variasi dosis biokoagulan yaitu 0,4 g, 0,7 g, 1 g, 

1,3 g, 1,6 g dan 1,9 g yang masing-masing dicampurkan dengan 500 ml air limbah 

pengujian koreksi asam pada analisis GCV dengan menggunakan alat jar test. 

Kecepatan pengadukan pada metode koagulasi dan flokulasi yang digunakan yaitu 

125 rpm dan 30 rpm serta pengendapan selama 60 menit. Berdasarkan hasil 

penelitian yang didapatkan suhu kalsinasi terbaik pada pembuatan biokoagulan 

cangkang kerang darah dan hijau yaitu pada suhu 1000°C dengan komposisi unsur 

Ca yang diuji menggunakan X-Ray Fluoresence (XRF) pada cangkang kerang 

darah sebesar 55,3% dan pada cangkang kerang hijau yaitu 58,7%. Hasil 

pengukuran akhir parameter pH yang paling mendekati baku mutu setelah 

dilakukan penambahan masing-masing biokoagulan dari cangkang kerang darah 

mengalami kenaikan menjadi 12,10 dan biokoagulan cangkang kerang hijau 

menjadi 12,11 dari nilai awal pH sebesar 5. Efektivitas biokoagulan CaO yang 

terbuat dari limbah cangkang kerang darah memberikan hasil penurunan nilai TDS 

sebesar 60%, nilai TSS sebesar 79%, nilai Turbiditas sebesar 91%, nilai BOD5 

sebesar 93,71% dan nilai COD sebesar 88%. Sedangkan penambahan biokoagulan 

dari cangkang kerang hijau memberikan hasil penurunan nilai TDS sebesar 62%, 

nilai TSS sebesar 72%, nilai Turbiditas sebesar 87%, nilai BOD5 sebesar 72% dan 

nilai COD sebesar 65%. Pengaruh dosis biokoagulan CaO dari cangkang kerang 

darah dan kerang hijau terhadap air limbah pengujiam koreksi asam pada analisis 

GCV yaitu semakin banyak dosisnya, semakin tinggi nilai pH, semakin menurun 

nilai TSS, BOD5, COD dan semakin sedikit penambahan dosisnya semakin 

menurun nilai TDS dan Turbiditasnya.  

Kata Kunci : Biokoagulan, Cangkang Kerang Darah, Cangkang Kerang Hijau 
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ABSTRACT 

The waste water generated from each company must be managed properly. 

Acid correction testing wastewater on GCV analysis is waste water produced by 

service and consulting companies. One method that can be used to treat wastewater 

is coagulation-flocculation. The addition of biocoagulants from waste shells of 

blood clams and green mussels was chosen because of their abundant availability 

in Cilacap Regency. This study aims to determine the best calcination temperature 

in the process of decomposition of CaCO3 to CaO seen from the results of the 

percentage composition of compounds in Ca, to determine the effectiveness of CaO 

biocoagulants made from blood clam shell waste and green mussels on waste water 

treatment acid correction testing on GCV analysis and to determine the effect 

dosage of CaO biocoagulant in wastewater treatment acid correction testing on 

GCV analysis of pH, TDS, TSS, Turbidity, COD and BOD parameters. The 

variations in calcination temperature used in this study were 800°C 900°C and 

1000°C. The biocoagulant used had a size of 200 mesh with variations in the dosage 

of the biocoagulant used in this study, namely 0.4 gr, 0.7 gr, 1 gr, 1.3 gr, 1.6 gr and 

1.9 gr, each of which was mixed with 500 ml of wastewater acid correction testing 

on GCV analysis using a jar test tool. The stirring speed of the coagulation and 

flocculation methods used were 125 rpm and 30 rpm and settling for 60 minutes. 

Based on the research results, the best calcination temperature was found in the 

manufacture of blood and green clam shell biocoagulants, namely at 1000°C with 

an elemental composition of Ca tested using X-Ray Fluorescence (XRF) on blood 

clam shells, namely 55.3% and on green mussel shells. namely 58.7%. The 

effectiveness of the CaO coagulant made from waste blood clam shells and green 

clam shells on wastewater acid correction testing in GCV analysis, that is, each 

addition of biocoagulant from blood clam shells results in an increase in pH from 

5 to 12.10 and the effectiveness of decreasing the TDS value is 60 %, the TSS value 

is 79%, the Turbidity value is 91%, the BOD5 value is 93.71% and the COD value 

is 88%. While the addition of biocoagulant from green mussel shells resulted in an 

increase in pH from 5 to 12.11 and the effectiveness of reducing the TDS value was 

62%, the TSS value was 72%, the Turbidity value was 87%, the BOD5 value was 

72% and the COD value was 65%. The effect of CaO biocoagulant doses from 

blood clam shells and green mussels on wastewater acid correction testing in GCV 

analysis is that the more the dose, the higher the pH value, the lower the TSS, 

BOD5, COD values and the less the additional dose the lower the TDS and 

Turbidity values. 
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